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Pendahuluan

Abstract: North Halmahera Regency is one of the mangrove spots of the
Xylocarpus sp species with a fairly abundant amount. This study aims to
determine the distribution map of Xylocarpus sp species and population
character of Xylocarpus sp in North Halmahera Regency. This research was
conducted from April to June 2021. The method used included a mapping
survey of Xylocarpus sp by recording the coordinates from GPS for each
Xylocarpus sp found. Determination of population character of Xylocarpus
sp was done by observing plant morphology related to vitality and
periodicity. Data analysis was carried out by processing coordinate data and
observational data on the character of the population of Xylocarpus sp into a
base map through a GIS application. The results showed that the species
Xylocarpus sp. found in North Halmahera district was Xylocarpus granatum.
The distribution pattern of Xylocarpus granatum in North Halmaera is spread
in groups. Population characteristics show Xylocarpus granatum in very low
sociality conditions, vitality in a well-growing state, periodicity in flowering
and fruiting conditions.
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et al, 2007). Bunga hermafrodit atau betina,
ukuran bunga kecil dengan kelopak empat lobus

Kabupaten Halmahera Utara memiliki
garis pantai 263 km dan merupakan muara sungai
Ake Tiabo, sungai Ake Kao. Jenis vegetasi
mangrove yang ditemukan ada 5 jenis yaitu
Rhizophora sp, Avicennia sp, Sonneratia sp,
Xylocarpus sp dan Nypa sp. Faktor lingkungan
pendukung tumbuhnya vegetasi mangrove di
Halmahera utara antara lain: kadar garam
berkisar antara  27-32 ppm, kondisi tanah
bertekstur lempung berpasir dan berpasir,
kondisi air perairan cerah dengan pH 7,0. Tinggi
gelombang berkisar antara 50 - 65 cm,
sedangkan tipe pasang campuran condong
keharian (BP DAS, Akemalamo,2010).
Xylocarpus  granatum  merupakan  jenis
mangrove yang berbentuk pohon berukuran
sedang yang tumbuh hingga Tinggi 20 m, yang
ditopang dan akar papan dengan kulit kayunya
berwarna coklat muda, tipis dan bersisik (Giesen
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hijau kekuningan dan empat kelopak berbentuk
oval berwarna krem hingga putih. Buah adalah
besar, bulat, berkayu, diameter 12—25 cm dan
menyerupai bola meriam. Hijau saat muda dan
berwarna coklat saat matang, buah-buahan
memiliki empat kompartemen, berisi hingga 10
biji gabus yang mampu mengapung untuk air
bubaran (Baba et al, 2016).

Xylocarpus granatum banyak digunakan
sebagai obat diare, kolera dan malaria, dan
sebagai anti-feedant (Champagne et al., 1992
dalam Mulholland dan Taylor, 1992) Kulit
astringen X. granatum digunakan untuk
mengobati disentri, diare dan masalah perut
lainnya, dan sebagai obat penurun panas
(Rudjiman, 1991 dalam Saxena dan Babu, 2001).
Buahnya digunakan sebagai obat untuk payudara
bengkak dan kaki gajah. Dicampur dengan
belerang dan Minyak kelapa, abu bijinya
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dioleskan sebagai salep untuk gatal. Kulit kayu,
buah dan bijinya digunakan sebagai obat kolera
dan diare (Giesen et al., 2007).

Pada lokasi penelitian hutan mangrove
agak sulit dilakukan model penentuan zonasi
berdasarkan petunjuk Bengen (2001) karena
pada lokasi hutan mangrove hanya terdapat satu
jenis spesies mangrove saja, Yaitu jenis
Xylocarpus granatum saja. Namun demikian
dengan menganalisis kerasteristik tanah di hutan
mangrove pada lokasi penelitian dapat dibuat
zonasi berdasarkan petunjuk Bengen (2001).
Pada lokasi penelitian secara umum memiliki
jenis tanah kelas tekstur lempung berdebu dan
hal ini sangat cocok untuk berbagai jenis
mangrove tumbuh dan berkembang dengan
optimal. Selanjutnya berdasarkan topografinya,
hutan mangrove di lokasi penelitian bertopografi
datar. Topografi ini menyebabkan pada saat
terjadi pasang naik lokasi hutan mangrove
tergenang air dengan ketinggian 1 sampai 2,5
meter. Demikian pula pada saat surut terendah,
air akan kering atau habis total di lokasi hutan
mangrove. Hutan mangrove secara ekologis,
berfungsi untuk menjamin terpeliharanya
lingkungan fisik, seperti penahan ombak,
penahan angin, dan penahan intrusi air laut serta
merupakan tempat perkembangbiakan bagi
berbagai jenis kehidupan laut, seperti ikan,
udang, kepiting, kerang, siput, dan hewan jenis
lainnya (Fachrul, 2007).

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui peta persebaran (distribusi spasial)
dari tanaman Xylocarpus sp dan karakter
populasi Xylocarpus sp di kabupaten Halmahera
Utara. Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai informasi awal
potensi sumberdaya alam tanaman Xylocarpus sp
di kabupaten Halmahera Utara.

Bahan dan Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,
yang dilaksanakan pada bulan Februari sampai
Juni 2021. Lokasi penelitian di Desa Pune Galela
Kabupaten Halmahera Utara. Alat yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu GPS, alat
tulis, alat perekan, kamera, rol meter, tali raffia,
slinghigmro meter, thermometer, sositester,
ayakan bertingkat dan meter kain. Sedangkan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini
Xylocarpus sp.

Prosedur pengambilan data dengan
observasi area yang ditumbuhi mangrove jenis
Xylocarpus sp. selanjutnya membuat garis
transek dengan panjang dan lebar 50 mx35
m. Kemudian tiap garis transek dibuat plot
pengamatan, dengan jumlah
plot pengamatan tiap transek sebanyak 3 plot
pertrasek. Ukuran plot  pengamatan 5 m x 5
m. Selanjutnya menandai posisi kordinat pada
setiap petak ukur dengan menggunakan GPS
masing-masing tanaman Xylocarpus sp yang
terdapat dalam petak. Setiap petak kemudian
diidentifikasi jumlah individu Xylocarpus sp dan
analisis karakter populasinya.

Selanjutnya untuk mengetahui distribusi
dan zonasi pada hutan mangrove di lokasi
penelitian ini menggunakan metode observasi
jenis tanaman xylocarpus granatum yang paling
dominan yang terdapat pada daerah pesisir yang
paling dekat dengan laut, atau daerah pesisir yang
lebih ke arah darat, dan zona berikutnya serta
zona peralihan (transisi) antara hutan mangrove
dengan hutan daratan rendah. (Bengen, 2001
dalam Fachrul, 2007; Fitzgerald, 2000).

Hasil dan Pembahasan

Distribusi Spasial Xylocarpus sp.

Berdasarkan hasil analisis morfologi
taerhada spesiman sampel Xylocarpus sp yang
ditemukan di Desa Pune kabupaten Halmahera
Utara diketahui Xylocarpus granatum. Pola
sebaran spasial tumbuhan mangrove jenis
xylocarpus granatum di Desa Pune Kabupaten
Halmahera Utara dapat disajikan peta sebaran
tumbuhan mangrove yang terdapat di Desa Pune
Kecamatan Galela yang telah disajikan pada
Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Peta Sebaran Xylocarpus granatum di Desa Pune. (Sumber: dokumen peneliti 2021)

Berdasarkan peta sebaran di atas bahwa
tumbuhan mangrove yang memiliki beberapa
titik yang sudah di tandai dengan kode
menggunakan GPS sebagai alat penggambilan
titik koordinat yang terdapat 15 titik lokasi yang
ditumbuhi mangrove jenis Xylocarpus granatum.

Selain peta hasil analisis pola sebaran tumbuhan
mangrove jenis Xylocarpus granatum di atas,
disajikan juga data pemetaan hasil analisis
sebaran tumbuhan mangrove yang terdapat di
Desa Pune Kabupaten Halmahera Utara, dapat
dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Pola Sebaran

No Jenis Total Individu Indeks Pola Sebaran
Penyebaran
1. Xylocarpus granatum 36 1.09 Mengelompok

(Sumber: Hasil Penelitian, 2021)

Berdasarkan hasil analisis pola sebaran di
atas, mangrove yang ditemukan di lokasi
penelitian ~ merupakan ~ mangrove  jenis
Xylocarpus granatum dengan total jumlah
individu 36 yang tersebar dengan jumlah yang
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berbeda di tiap plot pengamatan. Setelah
dilakukan analisis menggunakan rumus indeks
penyebaran pada pola sebaran populasi
dikategorikan mengelompok. Sebaran suatu
populasi berkaitan dengan karakteristik habitat
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berupa pengaruh faktor lingkungan seperti arus
pasang surut, suhu air, kelembaban tanah, pH
tanah, sanilitas air dan tipe substrat.

Berikut ini, dipaparkan data hasil
pengukuran faktor lingkungan yang dapat dilihat
pada table 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Pengukur Data Fisik Lingkungan

No Parameter Nilai Kategori

1.  Suhu air 20-30°c Sedang

2. Kelembaban Tanah 50-70% Lembab

3. pH Tanah 4,2-5,8 Asam

4.  Sanilitas air 17-25%o Sedang

5.  Tipe Substrat - Lumpur, Berpasir

(Sumber: Hasil Penelitian, 2021)

Berdasarkan hasil pengukuran faktor
lingkungan di Desa Pune Galela, menunjukkan
bahwa rata-rata suhu perairan pada setiap plot
berkisar antara 20-30°C yang dikategorikan
sedang. Kisaran suhu 20-30°C merupakan suhu
yang cukup baik untuk pertumbuhan mangrove.
Begen, (2000) & Hambran et al, (2014)
menyatakan bahwa suhu optimum di perairan
untuk pertumbuhan mangrove berkisar antara 27-
31°C.  Selanjutnya hasil  pengukuran
kelembaban tanah yang diperoleh dari hasil
pengukuran  menggunakan  soil  tester,
menunjukkan  bahwa  kelembaban tanah
(substrat) di setiap plot memiliki kesamaan.
Kelembaban rata-rata berkisar antara 50%-70%
yang dikategorikan lembab sehingga cukup baik
untuk pertumbuhan mangrove. Yahwe et al,
(2016) menyatakan bahwa kelembaban tanah
berasal dari air yang mengisi pada sebagian atau
seluruh pori-pori tanah yang berada di atas water
table (permukaan air). Dari lokasi penelitian
yang terdapat pada tiap plot untuk mengukur
derajat keasaman pH tanah yang baik bagi
pertumbuhan mangrove yaitu derajat keasaman
(pH) yang mendekati netral (antara 5 sampai 7)
dan hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan pH tanah di lokasi penelitian
(lampiran 3) derajat keasaman (pH) pada
sebagian besar plot dapat dikategorikan asam
karena pH yang terdapat dilokasi memiliki nilai
4,2 sampai 5,8. Menurut Koch (2001), yang
menyatakan bahwa terdapat korelasi antara pH
dengan aktivitas dekomposer. Pada kondisi pH
asam maka aktivitas dekomposer menjadi
lambat. Perombakan bahan organik menjadi
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bahan anorganik yang lambat menyebabkan
proses dekomposisi menurun dan menyebabkan

pertumbuhan  vegetasi menurun  Kkarena
kurangnya pasokan hara dan mineral.
Selanjutnya Septiarusli (2006)

menyatakan hal sejalan bahwa mangrove dapat
tumbuh dengan optimal pada salinitas air payau
antara 2%-22% atau pada air asin dengan
salinitas mencapai 38%. Hal ini menunjukan
bahwa data hasil penelitian pada tiap plot
memiliki nilai salinitas antara 17-25% vyang
dikategorikan sedang. Berdasarkan data di atas
diketahui meskipun nilai salinitas yang cukup
tinggi tetapi di perairan tersebut masih cukup
sesuai untuk tempat tumbuh mangrove. Faktor
linkungan pada tumbuhan mangrove yang
tumbuh pada lokasi penelitian memiliki tipe
substrat yaitu berlumpur dan berpasir pada tiap
plot. Menurut Erny Poedjirahajoe et al, (2017)
menyatakan bahwa pada saat terjadi pergantian
pasang surut pada waktu yang lama dengan
kecepatan arus yang minimal, maka endapan
lumpur yang terakumulasi akan tebal. Faktor lain
yang dapat mempengaruhi terjadinya akumulasi
substrat lumpur adalah struktur dan kerapatan
akar mangrove.

Karakteristik Populasi Xylocarpus granatum
di Desa Pune Halmahera Utara

Data karakteristik populasi tumbuhan
mangrove jenis Xylocarpus sp. di Desa Pune
Galela Kabupaten Halmahera Utara terdiri dari
data sosiabilitas, vitalitas, dan periodisitas.
Pengamatan ini dilakukan di Desa Pune Galela
selama 1 bulan. Hasil dan cara analisis secara
lengkap terdapat pada table 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Persentase Sosiabilitas Xylocarpus granatum di Desa Pune

Sosiabilitas  Persentase Keterangan
1 40% Individu/spesies tumbuh/hidup soliter
2 40% Individu/spasies hidup dalam kelompok sangat kecil
3 20% Individu/spesies hidup dalam kelompok kecil
4 0 -
5 0 -

(Sumber: Hasil Penelitian, 2021)

Berdasarkan Tabel 3 di atas, hasil analisis
nilai sosiabilitas tumbuhan mangrove jenis
Xylocarpus granatum di Desa Pune rata-rata
tergolong pada sosiabilitas tipe 2 dan 3 yang
artinya sosiabilitas populasi tumbuhan mangrove
di Desa Pune menunjukkan individu berada
dalam kelompok vyang kecil, dimana pada
sosiabilitas tipe 1 menunjukan bahwa individu
tumbuh soliter (hidup sendiri) penjelasan ini
menunjukan bahwa tumbuhan mangrove yang
tumbuh  di  lokasi penelitian  memiliki
pertumbuhan kelompok individu yang kecil dan
pertumbuhan individu tumbuh soliter atau hidup

sendiri, untuk mengetahui hasil persentase
vitalitas pada tumbuhan mangrove jenis
Xylocarpus sp. dapat disajikan pada table 4
berikut.

Tabel 4. Hasil Persentase Vitalitas Xylocarpus
granatum di Desa Pune

Vitalitas  Persentase Keterangan
1 0 -
2 100% Siklus hidup sering
lengkap tetapi tidak
terataur siklus
hidup jarang
lengkap
3 0 -
4 0 -

(Sumber: Hasil Penelitian, 2021)

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil vitalitas
tipe 2 hasilnya yaitu 100% yang dimana siklus
hidup sering lengkap tetapi tidak teratur siklus
hidup jarang lengkap, yang artinya tumbuhan
mangrove jenis Xylocarpus sp. tumbuh tidak
teratur dan jarang lengkap. Dari hasil persentase
vitalitas pada tumbuhan mangrove jenis
Xylocarpus sp. yang sudah didapat maka untuk
mengetahui  hasil  persentase  periodesitas
tumbuhan mangrove jenis Xylocarpus sp. di Desa
Pune Galela dapat disajikan pada table 4 berikut.

Tabel 5. Hasil Persentase Periodesitas Xylocarpus granatum di Desa Pune

Periodesitas Persentase Keterangan
1 27% Ditemukan bunga saja
2 13% Ditemukan buah saja
3 33% Ditemukan Bungan dan buah
4 27% Tidak ditemukan bunga dan buah

(Sumber: Hasil penelitian, 2021)

Berdasarkan Tabel 5 di atas, hasil analisis
diketahui bahwa kondisi periodisitas terdapat
pada tipe 3 dan 4 tumbuhan mangrove setiap
populasi di Desa Pune pada saat pengamatan
sangat bervariasi, artinya pada setiap populasi
terdapat tumbuhan yang berada pada periode
berbuah, bunga, berbunga dan berbuah. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan
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mangrove  Xylocarpus granatum  mampu
menyelesaikan seluruh siklus hidupnya dari
bunga, buah hingga menghasilkan bibit (benih).
Karakteristik populasi mangrove di desa Pune
berdasarkan tipe periodisitas yang ditunjukkan
dengan munculnya bunga dan buah yang
merupakan tanda bahwa tanaman tersebut
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melakukan reproduksi (Hakim, 2014; Sundari et
al, 2016; Zakiyah, 2013).

Kesimpulan

Jenis Xylocarpus Sp yang ditemukan di
kabupaten Halmahera Utara adalah Xylocarpus
granatum. Pola sebaran Xylocarpus sp di
Halmahera Utara diketahui bahwa tersebar
secara mengelompok. Karakter  populasi
menunjukkan Xylocarpus granatum pada kondisi
sosiabilitas sangat kecil, vitalitas dalam keadaan
tumbuh dengan baik, dan periodisitas pada
keadaan berbunga dan berbuah.
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